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 Orientasi kewirausahaan (OK) umumnya telah digunakan sebagai faktor pendukung kinerja 
usaha namun belum cukup penelitian untuk membuktikan faktor yang berperan untuk 
membentuk OK. Modal sosial (MS) sebagai elemen penting bagi wirausaha namun terdapat 
hubungan yang tidak konsisten terhadap OK. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
research gap yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya dengan menjabarkan 
kerangka berpikir teoritis mengenai MS yang dihubungkan dengan OK dan juga untuk 
mengetahui gambaran penelitian yang telah dilakukan di Indonesia selama 5 tahun terakhir 
yaitu tahun 2017 hingga 2022. Melalui tujuan penelitian tersebut maka metode penelitian 
yang digunakan adalah metode studi literatur melalui artikel yang dikumpulkan berdasarkan 
pencarian dari database garuda kemdikbud. Maka berdasarkan artikel yang telah 
diidenfitikasi dan memenuhi kriteria yang ditentukan, hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa MS perlu dimiliki oleh wirausahawan untuk meningkatkan kinerja usaha dengan 
dukungan dari OK supaya memperoleh peluang yang dapat digunakan untuk pertumbuhan 
bisnis yang berkelanjutan dengan membangun aliansi strategis yang mendukung satu sama 
lain. Selain itu, juga dapat disimpulkan bahwa MS memiliki peran yang penting terhadap 
peningkatan OK terutama bagi Usaha Kecil, Menengah dan Mikro (UMKM) di Indonesia yaitu 
dengan adanya MS yang diiring dengan persamaan tujuan dan budaya untuk mengurangi 
kemungkinan konflik yang terjadi sehingga mempermudah para wirausahawan dalam 
jaringan tersebut untuk menggunakan sumber daya, pasar dan teknologi. OK juga memiliki 
peran penting bagi suatu bisnis untuk memiliki kinerja yang semakin baik melalui 
kemampuan untuk memperoleh peluang baru dan mengalami pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan studi 
kewirausahaan selanjutnya. 
 

  ABSTRACT 

Keywords:  
Entrepreneurial orientation; 
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 Entrepreneurial orientation (EO) has traditionally been utilized as a supporting factor for 
venture performance. However, there has been a lack of sufficient research to validate the 
factors that shape EO. Social capital (SC) is a critical component of entrepreneurship, and there 
is still an inconsistent relationship towards EO. The objective of this study is to identify research 
gaps that can be developed in future studies by outlining the theoretical framework of SC 
connected with EO. Additionally, this study aims to provide an overview of research that has 
been conducted in Indonesia from 2017 to 2022. Through a literature review, this research 
method seeks to collect articles from the Garuda Kemdikbud database. Based on the identified 
articles that meet the specified criteria, the results of the research conclude that entrepreneurs 
need to possess SC to improve business performance with the support of an EO. This is necessary 
to obtain opportunities that can be used for sustainable business growth by building strategic 
alliances that support each other. Furthermore, it can be inferred that SC plays a crucial role in 
increasing EO, especially for Small, Medium, and Micro Enterprises (MSMEs) in Indonesia. SC 
based on the equation of goals and culture can reduce the likelihood of conflicts occurring and 
make it easier for entrepreneurs in the network to use resources, markets, and technology. EO 
also plays a vital role in a business's progressively better performance through the ability to 
acquire new opportunities and experience sustainable growth. This research is expected to 
contribute to the subsequent development of entrepreneurial studies. 
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1. PENDAHULUAN  
Dalam menghadapi situasi bisnis yang kompleks pada era industri 4.0, para wirausahawan membutuhkan strategi 

yang berkelanjutan untuk menghasilkan keunggulan kompetitif terhadap pesaing lainnya pada bisnis yang akan 
dijalankan maupun yang sudah berjalan melalui inovasi teknologi yang sedang mengalami kemajuan pesat saat ini 
(Nathaniela et al., 2022). Dalam perspektif kewirausahaan, inovasi menjadi bagian dari proses wirausaha untuk 
menguasai suatu peluang dan wirausahawan berperan untuk menghasilkan ide yang baru bagi bisnis untuk 
meningkatkan produk, jasa atau proses menjadi lebih bernilai (Majdouline et al., 2020). Selain itu, para wirausahawan 
juga memerlukan kapasitas inovasi sebagai kemampuan pengembangan ide-ide inovasi dan kreativitas dalam 
mempertahankan keunggulan kompetitif pada bisnis yang telah dicapai untuk memiliki pertumbuhan jangka panjang 
(Danny & Utama, 2020). Maka dengan adanya inovasi dan ide kreatif yang dapat mendukung keunggulan kompetitif 
tersebut berperan penting bagi suatu bisnis dan para wirausahawan juga perlu mengarahkan bisnisnya memiliki strategi 
yang berorientasi kewirausahaan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi dari pesaing (Makhloufi et al., 2021).  

Kewirausahaan identik dengan kegiatan bisnis yang dilakukan individu atau beberapa individu yang berada di 
dalam atau di luar organisasi untuk menemukan dan menghasilkan peluang baru yang dapat dikembangkan supaya 
menghasilkan nilai ekonomi (Seo, 2021). Untuk mengukur kecenderungan individu menggunakan metode, bertindak dan 
gaya dalam mengambil keputusan sebagai wirausaha, variabel orientasi kewirausahaan dapat digunakan sebagai faktor 
pengukur menurut berbagai literatur (Rodrigo-Alarcón et al., 2017). Bisnis yang memiliki orientasi kewirausahaan 
semakin tinggi terbukti dapat mencapai kinerja perusahaan yang semakin baik dalam studi kewirausahaan perusahaan 
dan manajemen strategik yang telah dilakukan sebelumnya (Alarifi et al., 2019). Namun masih belum banyak yang 
melakukan studi untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi orientasi kewirausahaan sehingga perlu dilakukan studi 
untuk mengetahui faktor yang berperan dalam memprediksi orientasi kewirausahaan dan mengembangkan studi 
kewirausahaan lebih lanjut (García-Villaverde et al., 2018). 

Dalam studi kewirausahaan, modal sosial dapat berperan dalam melengkapi wirausahawan untuk bertindak 
sesuai konteks sosial yang akan mendukung atau membatasi perilaku tertentu misal bagi seorang wirausaha yang 
memerlukan informasi atau sumber daya lainnya dapat mencari dari jaringan sosialnya dan mengarahkan pada peluang 
dari lingkungan terdekatnya (García-Villaverde et al., 2018). Disamping membutuhkan pengetahuan mengenai 
kewirausahaan dan kemampuan wirausaha lainnya, wirausahawan juga membutuhkan jaringan sosial yang dapat 
menolong untuk memperoleh pengalaman wirausaha. Hal tersebut akan mendorong wirausaha yang ada dalam 
lingkungan tersebut untuk mengurangi keragu-raguan, semakin percaya diri dalam melakukan kegiatan wirausaha dan 
meningkatkan proses wirausaha (Madriz et al., 2018). Modal sosial memiliki peran penting bagi orientasi kewirausahaan 
namun terdapat hal yang berkontradiksi yaitu sebagian jaringan yang erat dengan ikatan, kohesi dan kepercayaan yang 
kuat dapat mendukung orientasi kewirausahaan, ketika jaringan tersebut terlalu erat malahan menghalangi orientasi 
kewirausahaan melalui masalah informasi yang berlebihan, kerabunan, kelemahan dan hambatan internal (Corrêa et al., 
2021). Melalui adanya hubungan yang tidak konsisten antara orientasi kewirausahaan dan modal sosial, penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan research gap yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Juga melalui 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penelitian yang telah dilakukan di Indonesia pada topik yang terkait 
selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2017 hingga tahun 2022.  

 

2. KAJIAN TEORITIS  
2.1  Orientasi kewirausahaan  

Orientasi kewirausahaan memiliki keterkaitan pada aspek individu dan organisasi yang terdiri dari otonomi, 
proaktif, agresif, inovatif dan siap mengambil risiko dimana aspek-aspek tersebut memiliki dampak terhadap inovasi 
pada bisnis yang sudah berjalan maupun inovasi untuk menghasilkan sebuah bisnis yang baru (Majdouline et al., 2020). 
Orientasi kewirausahaan umumnya digunakan sebagai faktor yang menonjol dalam suatu bisnis berdasarkan studi 
kewirausahaan yang berkembang saat ini. Orientasi kewirausahaan berkaitan dengan orientasi strategi yang dipakai oleh 
sebuah bisnis melalui cara kerja, kegiatan bisnis dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pelaku bisnis 
mengarah pada tindakan secara kewirausahaan (Rodrigo-Alarcón et al., 2017). Berbagai studi membuktikan bahwa 
bisnis yang berorientasi kewirausahaan menunjukkan adanya inovasi dalam produk yang dipasarkan, siap menghadapi 
risiko dan memiliki sifat proaktif untuk bersaing dengan para kompetitor (Alarifi et al., 2019). Berdasarkan 
perkembangan studi tersebut maka orientasi kewirausahan membentuk konstruk yang terdiri dari sekelompok perilaku 
yang dapat dibedakan dalam 3 dimensi utama yaitu inovatif, proaktif dan mengambil risiko (Corrêa et al., 2021).  

 
2.2 Modal sosial  

Modal sosial tercipta karena adanya hubungan antar individu yang terus menerus terjalin menjadikan hubungan 
yang kuat untuk menghasilkan kepercayaan kelompok, kerjasama yang baik dan terdapat dukungan satu sama lain di 
dalam suatu komunitas, rekan kerja maupun keluarga. Hubungan sosial tersebut menghasilkan sumber daya yang 
berharga dan kesejahteraan bagi masing-masing individu yang terdapat dalam kelompok tersebut (Xie et al, 2021). Modal 
sosial dapat membentuk pengetahuan yang dimiliki individu menggunakan pengetahuan diperoleh dari eksternal 
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dengan cara berhubungan dengan individu yang telah memiliki pengetahuan kewirausahaan sehingga individu tersebut 
dapat memperoleh masukan untuk bagaimana menjadi seorang wirausaha dan terbukti dari penelitian sebelumnya 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam jaringan sosial antara wirausaha dengan yang bukan wirausaha 
(Madriz et al., 2018). Maka menurut pengertian modal sosial tersebut, jaringan sosial merupakan sumber daya yang 
berharga dalam mempertahankan hubungan sosial dengan memberikan nilai ekonomi secara kolektif kepada anggota 
jaringan tersebut maka hubungan tersebut memiliki modal sosial yang terjadi dari adanya pertukaran antara individu 
tersebut (Miao et al., 2017). Kekuatan jaringan sosial sangat bergantung pada sering atau tidaknya berinteraksi, natur 
dalam hubungan antara teman atau keluarga dengan mitra, adanya afeksi atau tidak secara emosi dan status dalam 
hubungan sebagai investor atau pertemanan. Jika kekuatan jaringan sosial yang dimiliki wirausahawan tersebut lemah 
maka terdapat bertukar informasi yang berbeda-beda dan sebaliknya jika jaringan sosial tersebut memiliki ikatan yang 
kuat maka wirausahawan tersebut dapat memperoleh sumber daya yang tidak dapat diperoleh oleh orang lain 
(Neumeyer et al., 2019).  

 
3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yaitu metode menggunakan sumber artikel, buku atau tulisan 
lainnya sebagai bahan penelitian untuk menemukan informasi yang terkait dengan permasalahan yang dikaji 
berdasarkan teori-teori besar yang sesuai supaya dapat memperoleh kesimpulan yang diperlukan untuk menjawab 
permasalahan penelitian (Wiradi, 2020). Metode penelitian studi literatur dibutuhkan dalam penelitian pada bidang 
bisnis yang telah berkembang begitu pesat dan memiliki cabang yang tersebar dalam berbagai disiplin ilmu karena 
dengan melakukan metode studi literatur secara baik dan tersistematis maka peneliti dapat membuat dasar untuk 
mengembangkan penelitian yang lebih maju dan membangun teori yang lebih kuat (Snyder, 2019). Metode studi literatur 
memiliki pedoman yang berbeda-beda berdasarkan tujuan dan jenis studi literatur yang digunakan seperti naratif, 
sistematis dan analisis meta namun setiap jenis studi literatur memiliki sasaran yang sama yaitu untuk menemukan 
apakah konsistens atau tidak pada penelitian yang ada, menghasilkan sintesis yang beragam dan berkontribusi pada 
penelitian selanjutnya dengan bidang yang sama (Palmatier et al., 2018). 

Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian antara lain: 
a. Menggunakan kata kunci yang terkait dengan topik penelitian yaitu “Orientasi kewirausahaan” dan “Modal sosial”, 

“Entrepreneurial orientation” dan “Social capital” 
b. Melakukan pencarian pada database yaitu garuda kemdikbud menggunakan kata kunci yang ditentukan 
c. Melakukan identifikasi dari artikel yang ditemukan pada database yaitu 4 artikel menggunakan kata kunci 

“Orientasi Kewirausahaan” dan “Modal sosial”, terdapat 12 artikel menggunakan kata kunci “Entrepreneurial 
orientation” dan “Social capital” 

d. Melakukan pemilihan terhadap artikel menggunakan kriteria yaitu memiliki keterkaitan dengan topik penelitian 
dan artikel yang dipublikasikan dalam jurnal yang terindeks Sinta dalam rentang waktu lima tahun terakhir yaitu 
antara tahun 2017 – 2022 maka diperoleh 4 artikel. 

e. Menjabarkan dalam bentuk tabel dan melakukan analisis pada setiap artikel yang telah memenuhi kriteria yang 
ditentukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berikut penelitian yang telah dilakukan terkait dengan topik Modal sosial dan Orientasi kewirausahaan di 

Indonesia selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2017 hingga tahun 2022 
 

Tabel 1.  
Penelitian-penelitian di Indonesia yang terkait selama tahun 2017 hingga 2022  

Tahun Judul penelitian Penulis Tujuan penelitian Hasil penelitian 
2018 Exploring the Impact of Social 

Capital on Entrepreneurial 
Orientation and Business 
Performance (Study on 
Members of MSMEs 
Communities in Malang) 

Yudha 
Prakarsa  

Untuk mengukur pengaruh 
antara Modal Sosial dan 
Kinerja Bisnis melalui 
Orientasi Kewirausahaan 
sebagai variabel mediasi pada 
komunitas UMKM di kota 
Malang  

Modal Sosial memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja, 
juga memiliki pengaruh terhadap 
Orientasi Kewirausahaan. Selain itu, 
Orientasi Kewirausahaan terdapat 
pengaruh langsung maupun tidak 
langsung terhadap kinerja  

2020 The Impact of Entrepreneurial 
Orientation of Social 
Entrepreneurship Towards 
Social Capital and Organization 
Performance: A Case Study of 
Precious One  

Vera Andriana 
Rakhmani dan 
Risa 
Bhinekawati 

Untuk mengukur dampak dari 
orientasi kewirausahaan 
sosial terhadap modal sosial 
dan kinerja usaha pada 
organisasi nirlaba 

Terdapat hubungan antara 
orientasi kewirausahaan sosial 
terhadap modal sosial dan kinerja 
usaha 
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2021 Kinerja UMKM ditinjau dari 
Budaya Organisasi, Orientasi 
Kewirausahaan, Manajemen 
Kualitas Total, dan Modal 
Sosial 

Devi Ayu 
Lestari, Enni 
Savitri dan 
Riska 
Natariasari 

Untuk mengetahui pengaruh 
Budaya Organisasi, Orientasi 
Kewirausahaan, Manajemen 
Kualitas Total, dan Modal 
Sosial terhadap Kinerja pada 
UMKM di kota Pekanbaru 

Terdapat pengaruh dari Budaya 
Organisasi, Orientasi 
Kewirausahaan, Manajemen 
Kualitas Total, dan Modal Sosial 
terhadap kinerja 

2022 Analisis Orientasi 
Kewirausahaan terhadap 
Kinerja Organisasi yang 
Dimoderasi oleh Modal Sosial 
pada UMKM Souvenir dan 
Kerajinan di Desa Kedensari 
Sidoarjo 

Rofaul Khoiril 
Anwar dan 
Gendut 
Sukarno 

Untuk mengukur pengaruh 
orientasi kewirausahaan dan 
pengaruh moderasi dari 
modal sosia terhadap kinerja 
UMKM di Desa Kendensari 
Sidoarjo  

Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara orientasi kewirausahaan dan 
juga diperkuat melalui pengaruh 
moderasi dari modal sosial 
terhadap kinerja UMKM 

Sumber: diolah sendiri 

 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diketahui kerangka berpikir teoritis untuk menjelaskan 

variabel modal sosial dan orientasi kewirausahaan secara umum yaitu: 
 

Gambar. 1. Kerangka berpikir teoritis modal sosial dan orientasi kewirausahaan 

 
Melalui kerangka berpikir teoritis tersebut dapat diketahui bahwa modal sosial memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap kinerja bisnis yang dapat didukung dengan adanya orientasi kewirausahaan yang baik dari masing-masing 
individu. Modal sosial merupakan hal penting dalam pertumbuhan dan pengembangan bagi bisnis yang baru berjalan 
maupun yang telah lama berjalan melalui adanya ikatan yang kuat antar individu, kelompok dan perusahaan menjadi 
sumber eksternal yang dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat dan sumber daya yang berharga. Dengan adanya 
modal sosial tersebut dapat mendukung proses untuk menjalankan bisnis bagi para wirausaha karena kewirausahaan 
membutuhkan informasi dan sumber daya yang berguna untuk mengidentifikasi dan mengembangkan peluang yang 
dapat digunakannya. Juga, kewirausahaan perlu membangun dan meningkatkan modal sosial sebagai salah satu 
kompetensi yang perlu dimiliki supaya bisnis yang dijalankannya dapat terus berkembang dan berlanjut seiring waktu 
(Xie et al., 2021). Bisnis yang memiliki aliansi strategis dapat saling bekerja sama untuk mencapai manfaat timbal balik 
dan masing-masing individu dapat menjadi bisnis yang inovatif secara berkelanjutan. Aliansi strategis dapat mendukung 
bisnis-bisnis untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi peluang yang baru melalui inovasi berkala dengan mitra yang 
memiliki kapasitas dan sumber daya yang saling melengkapi satu sama lain (Seo, 2021). Jadi dapat diketahui bahwa 
modal sosial memiliki peran penting untuk mendukung kinerja bisnis terutama bagi UMKM yang berorientasi 
kewirausahaan di Indonesia.  

Kesimpulan berikutnya ialah modal sosial juga memiliki pengaruh bagi orientasi kewirausahaan dan sebagai 
faktor yang penting dalam proses kewirausahaan. Modal sosial merupakan hal yang penting bagi pengembangan perilaku 
kewirausahaan dengan memberikan sarana yang mudah bagi suatu bisnis untuk memperoleh sumber daya, pasar dan 
teknologi. Melalui fasilitas yang tersedia dari modal sosial tersebut, wirausaha dapat menguasai kemampuan untuk 
berinovasi dan memperoleh informasi yang berguna namun perlu adanya persamaan tujuan dan budaya untuk 
mengurangi kemungkinan terjadinya konflik dan kesalahpahaman antar wirausahawan juga membuka hubungan yang 
baru dengan pihak lain dari jaringan sosial yang ada (Rodrigo-Alarcón, et al., 2017). Jaringan sosial yang kuat menolong 
untuk mengarahkan pengetahuan yang dipelajari melalui pengalaman dan menemukan peluang yang berharga antar 
wirausaha yang memiliki saling kepercayaan dalam jaringan tersebut. Jadi salah satu aspek penting dalam modal sosial 
untuk mendukung orientasi kewirausahaan adalah kepercayaan. Dengan adanya kepercayaan di dalam jaringan tersebut 
sosial tersebut maka akan meningkatkan inovasi karena para wirausahawan rela untuk menyediakan waktu dan sumber 
daya yang diinvestasikan pada kegiatan inovasi dibandingkan wirausahawan yang terisolasi (Corrêa et al., 2021). Maka 
dapat disimpulkan bahwa modal sosial merupakan elemen penting bagi wirausahawan untuk semakin meningkatkan 
orientasi kewirausahaan melalui jaringan sosial yang dimiliki. 
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Lalu mengenai peran orientasi kewirausahaan dalam suatu bisnis juga akan berdampak pada kinerja bisnis 
melalui kemampuan untuk memperoleh peluang baru yang lebih baik dan akan menghasilkan keunggulan kompetitif 
dibandingkan bisnis yang kurang berorientasi kewirausahaan (Sundari & Dewi, 2018). Bisnis yang memiliki orientasi 
kewirausahaan akan memiliki strategi yang berorientasi pada kewirausahaan melalui kemampuan untuk menghasilkan 
produk atau jasa yang lebih unggul daripada pesaing dan mengantisipasi peluang baru yang ada dengan cara 
menggunakan informasi dan pengetahuan yang berguna sehingga perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi 
dan semakin dikenal oleh masyarakat (Alarifi et al., 2019).  Selain itu, orientasi kewirausahaan juga erat hubungannya 
dengan pertumbuhan bisnis karena inovasi yang dilakukan oleh bisnis tersebut akan menghasilkan peluang yang baru 
meskipun terdapat kendala yang menghalangi wirausahawan untuk melakukan inovasi. Kendala tersebut bisa 
bersumber dari kurangnya sumber daya, kapabilitas dan kondisi lingkungan atau budaya yang berlaku sehingga 
berdampak pada proses kewirausahaan untuk menghasilkan inovasi (Makhloufi et al., 2021). Jadi orientasi 
kewirausahaan diperlukan bagi suatu bisnis untuk memperoleh keunggulan kompetitif dan pertumbuhan yang 
berkelanjutan.  

 
5. KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan research gap yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya 
dengan menjabarkan dalam kerangka berpikir teoritis mengenai modal sosial yang dihubungkan dengan orientasi 
kewirausahaan dan juga untuk memperoleh gambaran mengenai penelitian yang telah dilakukan di Indonesia berkaitan 
dengan topik penelitian tersebut sehingga dapat mengembangkan rencana penelitian selanjutnya. Melalui penelitian 
yang telah dilakukan pada 5 tahun terakhir yaitu antara tahun 2017 hingga 2022, maka dapat disimpulkan bahwa modal 
sosial memiliki peran penting bagi kinerja usaha juga didukung oleh orientasi kewirausahaan supaya memperoleh 
peluang yang dapat digunakan untuk pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan dengan membangun aliansi strategi yang 
dapat mendukung satu sama lain. Modal sosial merupakan elemen penting bagi wirausahawan dalam pengembangan 
orientasi kewirausahaan melalui jaringan sosial yang dimiliki supaya mencapai keberhasilan pada bisnis yang akan 
berjalan dan yang sudah berjalan terutama bagi UMKM di Indonesia. Orientasi kewirausahaan juga memiliki peran 
penting bagi suatu bisnis untuk memiliki kinerja yang semakin baik melalui kemampuan untuk memperoleh peluang 
baru dan mengalami pertumbuhan yang berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian 
selanjutnya dengan menghubungkan antara Modal sosial dan Orientasi kewirausahaan karena masih terbatasnya 
penelitian yang mengacu pada topik tersebut. 
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